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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pendidikan akhlak 

dalam mebentuk karakter siswa di SD Negeri 49 Palembang serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan yang terdiri dari kepala 

sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, guru kelas, siswa, dan orang tua 

siswa.Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan akhlak 

dilakukan melalui kegiatan pembiasaan seperti mengucapkan salam, membaca doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran, bersikap sopan santun, melaksanakan sholat 

dhuha berjamaah, serta membaca Surah Yasin secara rutin. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan secara konsisten sehingga mampu menanamkan nilai religius dan 

moral pada siswa. Dampak dari kegiatan tersebut terlihat pada meningkatnya sikap 

sopan santun, kedisiplinan, dan kebiasaan beribadah siswa. Faktor pendukung 

implementasi pendidikan akhlak meliputi komitmen kepala sekolah dan guru, 

program pembiasaan yang terstruktur, fasilitas sekolah, serta dukungan orang tua. 

Adapun faktor penghambatnya antara lain kurangnya kedisiplinan sebagian siswa, 

perbedaan latar belakang keluarga, pengaruh gadget dan lingkungan pergaulan, 

serta keterbatasan waktu pembelajaran.Dengan demikian, implementasi pendidikan 

akhlak di SD Negeri 49 Palembang telah berjalan dengan baik dan berperan dalam 

membentuk karakter siswa yang religius dan berakhlak mulia. 

Kata kunci: Implementasi, Pendidikan Akhlak, Karakter Siswa, Sekolah Dasar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter yang didasarkan pada nilai-nilai akhlak adalah elemen 

krusial dalam membentuk kepribadian siswa yang berkualitas. Dalam era 

globalisasi dan kemajuan teknologi yang cepat, nilai-nilai moral dan etika sering 

kali mengalami penurunan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan tidak hanya sebatas 

peningkatan aspek kognitif siswa, melainkan juga untuk membentuk mereka 

menjadi individu yang memiliki integritas, moral yang baik, dan rasa tanggung 

jawab sosial. Sekolah, sebagai institusi pendidikan resmi, memegang peranan 

penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai akhlak ke dalam pembelajaran sehari-

hari, agar dapat mewujudkan generasi yang cerdas secara intelektual dan memiliki 

karakter yang baik.1 

Pendidikan akhlak sangat krusial untuk diberikan seiring dengan kemajuan 

zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi. Pendidikan akhlak mencakup pengajaran 

mengenai landasan moral dan sekaligus menanamkan nilai serta norma yang dapat 

menjadi kebiasaan berperilaku baik. Untuk menumbuhkan dan mengembangkan 

akhlak di kalangan siswa, diperlukan lembaga pendidikan yang fokus pada 

pendidikan akhlak, salah satunya adalah Madrasah. Keberadaan sekolah adalah 

sarana untuk menanamkan nilai-nilai akhlak kepada para siswa. Sekolah yang 

berbasis islami dapat membimbing siswa menjadi individu yang berakhlak. Sebagai 

lembaga pendidikan islami, madrasah berpotensi menghasilkan generasi muslim 

 
1 J Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner Vol 8 No. 11 November 2024 hal.14 



2 
 

 
 

yang utuh, tidak terpecah dalam kepribadian, beriman, berilmu, dan berakhlak 

mulia2. Sekolah dapat berfungsi sebagai wahana untuk mengembangkan 

pengetahuan, kepribadian, serta karakter siswa, karena sekolah tidak hanya 

menawarkan pelajaran umum, tetapi juga pelajaran agama. Melalui pengajaran 

agama, sekolah dapat menanamkan nilai akhlak kepada siswa. 

Pada dasarnya, pendidikan bertujuan untuk memaksimalkan potensi 

individu agar dapat hidup secara optimal, baik sebagai pribadi maupun anggota 

masyarakat, serta diterapkan nilai-nilai moral dan sosial sebagai panduan hidup3. 

Dengan begitu, pendidikan berperan penting dalam menentukan baik buruknya 

manusai, dan akhlak adalah standar utama kualitas manusia. Artinya, kualitas 

akhlak menjadi salah satu tolok ukur keberhasilan pendidikan. 

Pelaksanaan nilai akhlak dalam pendidikan karakter di sekolah tak hanya 

mencakup pengajaran materi akademis, tetapi juga harus ditanamkan melalui 

contoh nyata dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah. Guru sebagai teladan 

memegang peranan kunci dalam membimbing siswa agar dapat memahami dan 

menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Nilai seperti kejujuran, 

tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan empati harus menjadi bagian tak 

terpisahkan dari proses pendidikan. Sehingga, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dari teori, tetapi juga dari praktik dan pengalaman langsung melalui 

interaksi dengan guru dan teman-temannya. Lebih lanjut, pendidikan karakter yang 

 
2 Moh. Toriqul Chaer, “Peran Madrasah dalam menghadapi Era Globalisasi dan 

Budaya” Muaddib 06. No. 02 (2016): 194 
3 Nelly Yusra,”Implementasi Pendidikan akhlak di Sekolah Dasar Islam Terpadu(SDIT) 

AL-BADR Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar” Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 

Juni 2016, hal. 45 
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berfokus pada nilai akhlak juga membantu siswa dalam menghadapi tantangan 

moral yang semakin rumit di era modern. Perkembangan teknologi digital dan 

media sosial telah menyebabkan perubahan besar dalam cara orang berinteraksi, 

seringkali mengakibatkan penurunan nilai etika dalam komunikasi dan perilaku. 

Melalui pendidikan yang mengedepankan nilai akhlak, siswa diajarkan untuk 

memanfaatkan teknologi dengan bijak, berperilaku sopan di dunia maya, serta 

memiliki rasa tanggung jawab terhadap efek dari setiap tindakan mereka, baik di 

dunia nyata maupun di ranah digital. 

Selain fungsi guru, kerjasama antara institusi pendidikan, keluarga, dan 

lingkungan sangat krusial dalam keberhasilan penerapan nilai-nilai moral dalam 

pendidikan karakter. Orang tua bertanggung jawab untuk menguatkan ajaran yang 

diberikan di sekolah, agar ada kesinambungan antara pendidikan di rumah serta di 

sekolah. Komunitas pun memiliki peran dalam menciptakan suasana sosial yang 

mendukung pelaksanaan nilai-nilai moral yang positif. Dengan adanya kerjasama 

ini, siswa akan lebih mudah menginternalisasi dan menerapkan nilai-nilai baik yang 

mereka pelajari, karena didukung oleh sebuah lingkungan yang konsisten. Namun, 

ada tantangan yang tidak dapat diabaikan dalam penerapan nilai-nilai moral dalam 

pendidikan karakter di sekolah. Perbedaan asal budaya, ekonomi, dan sosial para 

siswa sering kali mempengaruhi cara mereka menerima dan menerapkan nilai-nilai 

moral. Oleh karena itu, sangat penting bagi sekolah untuk menyusun program 

pendidikan karakter yang inklusif serta fleksibel, yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan kondisi masing-masing siswa. Dengan pendekatan yang tepat, 

pendidikan karakter yang berlandaskan nilai-nilai moral di sekolah akan menjadi 
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dasar yang signifikan dalam membentuk generasi masa depan yang tidak hanya 

pintar, tetapi juga memiliki moral yang tinggi.4  

Proses pembentukan karakter yang Islam dan sesuai dengan zaman sekarang 

sangat diperlukan.Pembentukan karakter sangat penting dilakukan, dimana 

karakter setiap masyarakat menentukan kualitas suatu negara dan masa depan 

negara. Di Indonesia banyak permasalahan terkait persoalan karakter, apalagi di 

dunia pendidikan. Misalnya tawuran antar pelajar, pergaulan bebas remaja, kasus 

bullying di lingkungan pendikan maupun di sosial media, perilaku anak yang tidak 

sesuai dengan batas usianya dan masih banyak lagi kasus-kasus yang ditemukan. 

Contoh kasus yang baru-baru ini terjadi yaitu kasus bullying yang terjadi di salah 

satu sekolah negeri di Semarang yang mengakibatkan salah satu siswanya 

meninggal dunia dan beberapa siswa yang terlibat dikeluarkan. Contoh lain, kasus 

asusila yang dilakukan beberapa siswa sekolah dasar di Surabaya. Para siswa ini 

melakukan perbuatan asusila di dalam kamar mandi sekolah dan disaksikan oleh 

beberapa temannya.5 

Namun zpada zkenyataannya zmanusia zIndonesia z(khususnya zanak-anak zusia 

zsekolah) zsaat zini, zkurang zmemperhatikan znilai zakhlak zyang ztercermin zdari zperilaku 

ztidak zmenghormati znilai-nilai zkemanusiaan zseperti zterjadi ztawuran zremaja, zkurang 

zmenghormati zorang ztua, zkurang zmenghormati zguru, zdan zterhadap zfigur-figur zyang 

zberwenang, zkurang zmentaati znorma-norma zkeluarga, zhidup ztidak zdi zsiplin, 

zmeningkatnya zkertidakjujuran, zseperti zsuka zbolos, znyontek, zdan zsuka zmencuri, 

 
4 Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner Vol 8 No. 11 November hal.14 
5 Doni Kusuma,Pendidikan Karakter Srategi Mendidik Anak di Zaman 

Global”,(Jakarta:Grasindo,2010), hal.105 
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zmeningkatnya zkelompok zteman zsebaya zyang zbersifat zkejam zdan zbengis, zmunculnya 

zkejahatan zyang zmemiliki zsikap zfanatik zdan zpenuh zkebencian, zberbahasa ztidak zsopan, 

zmerosotnya zetika zkerja, zmeningkatnya zsifat-sifat zmementingkan zdiri zsendiri zdan 

zkurangnya zrasa ztanggung zjawab zsebagai zwarga znegara, ztimbulnya zgelombang 

zperilaku zyang zmerusak zdiri zsendiri zseperti zperilaku zseksual zpremature, 

zpenyalahgunaan zmirasantika/narkoba, zperilaku zbunuh zdiri, ztimbulnya 

zketidaktahuan zsopan zsantun ztermasuk zmengabaikan zpengetahuan zmoral zsebagai 

zdasar zhidup, zseperti zadanya zkecenderungan zuntuk zmemeras ztidak zmenghormati 

zperaturan-peraturan, zdan zperilaku zyang zmembahayakan zterhadap zdiri zsendiri zatau 

zorang zlain. z 

Terlebih zlagi zpada zmasa zglobalisasi zmanusia zIndonesia zcendrung zberprilaku 

zkeras, zcepat, zakseleratif zdalam zmenyelesaikan zsesuatu, zdan zbudaya zinstan. zManusia 

zdipaksa zhidup zseperti zrobot, zselalu zberada zpada zpersaingan ztinggi z(konflik) zdengan 

zsesama, zhidup zbagaikan zroda zyang zberputar zcepat, zyang zmembuat zmanusia 

zmengalami zdisorientasi, zmeninggalkan znorma-norma zuniversal, zmenggunakan 

zkonsep zMachiavelli z(menghalalkan zsegala zcara), zmementingkan zdiri zsendiri, zdan 

ztidak zmemiliki zmoral zyang zbaik, ztidak zmenghargai, zmengasihi zdan zmencintai 

zsesama6. z 

Dengan zdiberikannya zpendidikan zakhlak zkepada zanak zSD zdiharapkan zdapat 

zmerubah zperilaku zanak, zsehingga zpeserta zdidik zjika zsudah zdewasa zlebih zbertanggung 

zjawab zdan zmenghargai zsesama zdan zmampu zmenghadapi ztantangan zzaman zyang 

 
6 zNelly zYusra,”Implementasi zPendidikan zakhlak zdi zSekolah zDasar zIslam zTerpadu(SDIT) 

zAL-BADR zKecamatan zBangkinang zKabupaten zKampar” zJurnal zKependidikan zIslam, zVol. z2, zNo. 
z1, zJuni z2016, zhal. z46 
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zcepat zdan zberubah. zDi zsinilah zpentingnya znilai-nilai zakhlak zyang zberfungsi zsebagai 

zmedia ztransfarmasi zmanusia zIndonesia zagar zlebih zbaik, zmemiliki zkeunggulan zdan 

zkecerdasan zdiberbagai zbidang, zbaik zkecerdasan zemosional, zkecerdasan zsosial, 

zkecerdasan zspritual, zkecerdasan zkinestika, zkecerdasan zlogis, zmusikal, zdan 

zlinguistik.7 zDalam zIslam, zakhlak zmerupakan ztema zsentral, zsebagai ztujuan 

zpendidikan zIslam zdan zakhlak zdijadikan zoleh zAllah zsebagai zukuran zkeimanan 

zseseorang. zArtinya zkesempurnaan ziman zseseorang zdilihat zdari zkebaikan zakhlaknya. 

zHal zini zberdasarkan zpenjelasan zRosulullah zdalam zsebuah zhadist z: z 

“Seorang zmukmin zyang zsempurna zimannya zadalah zyang zterbaik zakhlaknya.” 

z(HR.Abu zDaud zdan zTirmizi). 

Menurut zAbuddin zNata, zakhlak zadalah zperbuatan zyang zdilakukan zdengan 

zmendalam zdan ztanpa zpemikiran, znamun zperbuatan zitu ztelah zmendarah zdaging zdan 

zmelekat zdalam zjiwa, zsehingga zsaat zmelakukan zperbuatan ztidak zlagi zmemerlukan 

zpertimbangan zdan zpemikiran.8 zPendidikan zakhlak zdalam zIslam zmerupakan zunsur 

zpokok zdalam zpembentukan zkarakter zdan zkepribadian zseorang zmuslim. zDalam 

zpandangan zIslam, zpendidikan ztidak zsemata-mata zdiarahkan zpada zproses 

zpenyampaian zilmu zpengetahuan, ztetapi zjuga zbertujuan zmembina zmanusia zagar 

zmemiliki zakhlak zyang zmulia, zrasa ztanggung zjawab, zserta zkemampuan zmenjalani 

zkehidupan zsesuai zdengan znilai-nilai zketuhanan. zOleh zsebab zitu, zakhlak zmemiliki 

zkedudukan zyang zsangat zpenting zdalam zsistem zpendidikan zIslam zdan zmenjadi zinti 

 
7 zIbid, zhal. z47 
8 zIbid, zhal. z47 
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zdari zseluruh zproses zpembelajaran, zbaik zyang zberlangsung zsecara zformal zmaupun 

zinformal.  

Sepanjang sejarah peradaban Islam, para ulama dan cendekiawan telah 

menegaskan urgensi pendidikan akhlak sebagai sarana untuk mewujudkan tatanan 

masyarakat yang beradab, adil, dan harmonis.9 Realitas kehidupan modern 

menunjukkan adanya berbagai persoalan moral, seperti menurunnya sikap sopan 

santun, kejujuran, tanggung jawab, serta meningkatnya perilaku menyimpang di 

kalangan masyarakat, termasuk generasi muda. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa pendidikan akhlak belum sepenuhnya tertanam secara optimal dalam 

kehidupan sehari-hari. 10 

Pendidikan zakhlak, zyang zmerupakan zbagian zintegral zdari zpendidikan zagama, 

zmemiliki zpotensi zbesar zdalam zmembentuk zkarakter zsiswa. zAkhlak ztidak zhanya 

zberkaitan zdengan zhubungan zmanusia zdengan zTuhan, ztetapi zjuga zhubungan zmanusia 

zdengan zsesama zdan zalam. zPenerapan zpendidikan zakhlak zyang zkomprehensif 

zdiharapkan zmampu zmembekali zsiswa zdengan zmoralitas zyang zkuat, zsehingga zmereka 

zdapat zmenjadi zindividu zyang zberintegritas zdan zberkontribusi zpositif zbagi 

zmasyarakat. zPendidikan zakhlak zmerupakan zbagian zintegral zdari zpendidikan zkarakter 

zyang zbertujuan zuntuk zmembentuk zkepribadian zsiswa zyang zbaik. zDi zSD zNegeri z49 

zPalembang, zimplementasi zpendidikan zakhlak zmenjadi zfokus zutama zdalam zproses 

 
9 Ahmad Wifaqi Siddiqi, Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Islam: Analisis Literatur  

Klasik Dan Kontemporer, Jurnal Tarbiyah Bil Qalam 9. no 2 (2025), hal 2 

10 Irwan.. Akhlak Sosial Remaja dalam Perspektif Islam (Solusi Krisis Moral di Era 

Modern). Jurnal Lathifiyah, 2, no 2 (2025),hal. 17 
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zbelajar zmengajar, zterutama zdalam zmembentuk zkarakter zsiswa zuntuk zmenghormati 

zguru zdan zorang ztua. z 

Dalam zkonteks zini, zpenghormatan zterhadap zguru zdan zorang ztua zbukan zhanya 

zdianggap zsebagai zetika zsosial, ztetapi zjuga zsebagai zpondasi zmoral zyang zharus 

zditanamkan zsejak zdini zdalam zdiri zanak-anak. zPendidikan zakhlak zdiharapkan zdapat 

zmembimbing zsiswa zuntuk zmemahami zpentingnya znilai-nilai zmoral zdan zetika zdalam 

zkehidupan zsehari-hari. zPara zguru zSD zN z49 zPalembang zmenerapkan zberbagai zmetode 

zpembelajaran zyang zinteraktif zdan zkreatif zuntuk zmenanamkan znilai-nilai zakhlak. 

zMisalnya, zmelalui zcerita zteladan zyang zmenggambarkan zperilaku zmenghormati zguru 

zdan zorang ztua, zsiswa zdiajak zuntuk zmendiskusikan zcontoh-contoh zkonkret zdari 

zkehidupan zsehari-hari. zDengan zcara zini, zsiswa ztidak zhanya zmendengar, ztetapi zjuga 

zmerenungkan zdan zberdiskusi zmengenai zpentingnya zmenghormati zorangorang zyang 

zberperan zdalam zhidup zmereka. z 

Metode zini zterbukti zefektif zdalam zmenumbuhkan zkesadaran zsiswa zakan 

znilai-nilai zakhlak zyang zharus zmereka zpraktikkan. zSelain zitu, zkegiatan 

zekstrakurikuler zjuga zberperan zpenting zdalam zmendukung zimplementasi zpendidikan 

zakhlak. zDi zSD zNegeri z49 zPalembang, zberbagai zkegiatan zseperti zpenggalangan zdana 

zuntuk zorang ztua zyang zkurang zmampu zdan zkunjungan zke zpanti zasuhan zmenjadi zwadah 

zbagi zsiswa zuntuk zbelajar zmenghargai zdan zmenghormati zorang zlain. 

zKegiatankegiatan zini ztidak zhanya zmemperkuat zrasa zempati zsiswa, ztetapi zjuga 

zmengajarkan zmereka zuntuk zberkontribusi zpositif zterhadap zmasyarakat. zDengan 

zdemikian, zsiswa zbelajar zbahwa zmenghormati zguru zdan zorang ztua zjuga zberarti 

zberkontribusi zbagi zkesejahteraan zorang zlain. zPentingnya zkolaborasi zantara zsekolah 
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zdan zorang ztua zjuga zmenjadi zperhatian zdalam zimplementasi zpendidikan zakhlak zini. 

zSekolah zmenjalin zkomunikasi zyang zbaik zdengan zorang ztua zuntuk zmemastikan zbahwa 

znilai-nilai zyang zdiajarkan zdi zsekolah zdapat zditeruskan zdi zrumah. zMelalui zpertemuan 

zrutin zdengan zorang ztua, zguru zdapat zmenyampaikan zinformasi zmengenai 

zperkembangan zsiswa zserta zmengajak zorang ztua zuntuk zturut zserta zdalam zproses 

zpendidikan zakhlak. zHal zini zmenciptakan zsinergi zyang zkuat zantara zsekolah zdan 

zkeluarga, zyang zpada zgilirannya zakan zmemperkuat zkarakter zsiswa.  

Evaluasi terhadap implementasi pendidikan akhlak di SD Negeri 49 

Palembang dilakukan secara berkala. Melalui observasi dan umpan balik dari siswa, 

guru dapat mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan dalam mengajarkan 

nilai-nilai akhlak. Selain itu, penilaian terhadap sikap siswa dalam menghormati 

guru dan orang tua juga menjadi indikator keberhasilan program pendidikan akhlak. 

Dengan evaluasi yang sistematis, sekolah dapat terus memperbaiki dan 

menyesuaikan strategi yang digunakan agar lebih efektif dalam membentuk 

karakter siswa. Berdarsarkan hasil observasi penelitian bahwa permasalahan terkait 

penelitian mengenai implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk karakter 

menghormati guru dan orang tua di SD Negeri 49 Palembang, sebagai berikut:  

1. Kurangnya Pemahaman Siswa tentang Nilai Akhlak: Banyak siswa 

yang belum sepenuhnya memahami pentingnya nilai-nilai akhlak, 

khususnya dalam konteks menghormati guru dan orang tua. Hal ini 

dapat mempengaruhi sikap dan perilaku mereka di sekolah dan di 

rumah.  
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2. Metode Pembelajaran yang Kurang Variatif: Meskipun berbagai metode 

telah diterapkan, masih terdapat tantangan dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang cukup variatif dan menarik untuk menanamkan nilai 

akhlak. Ini dapat mengakibatkan kurangnya keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran.  

3. Minimnya Kolaborasi antara Sekolah dan Orang Tua: Komunikasi yang 

kurang efektif antara sekolah dan orang tua dapat menghambat proses 

pendidikan akhlak. Tanpa dukungan yang kuat dari orang tua, nilai-nilai 

yang diajarkan di sekolah mungkin tidak dapat diteruskan di rumah.  

Referensi zdari zberbagai zjurnal zmenunjukkan zbahwa zpendidikan zakhlak zyang 

zterintegrasi zdalam zkurikulum zdapat zmenghasilkan zsiswa zyang zlebih zberetika zdan 

zmemiliki zkepedulian zsosial zyang ztinggi. zMisalnya, zpenelitian zoleh zRahman z(2020) 

zmenunjukkan zbahwa zsiswa zyang zmendapatkan zpendidikan zakhlak zsecara zkonsisten 

zcenderung zmenunjukkan zperilaku zyang zlebih zbaik zdi zsekolah zdan zlingkungan zsosial. 

zOleh zkarena zitu, zimplementasi zpendidikan zakhlak zdi zSD zNegeri z49 zPalembang 

zbukan zhanya zpenting zuntuk zperkembangan zkarakter zindividu, ztetapi zjuga zuntuk 

zmenciptakan zmasyarakat zyang zlebih zharmonis zdan zberetika. zDengan zadanya 

zberbagai zupaya zyang zdilakukan zdalam zimplementasi zpendidikan zakhlak, zdiharapkan 

zSD zNegeri z49 zPalembang zdapat zmenjadi zmodel zbagi zsekolah-sekolah zlain zdalam 

zmembentuk zkarakter zsiswa. zPendidikan zakhlak zyang zefektif zakan zmenciptakan 

zgenerasi zyang ztidak zhanya zcerdas zsecara zakademis, ztetapi zjuga zmemiliki zmoralitas 

zyang zbaik. zMelalui zpenghormatan zterhadap zguru zdan zorang ztua, zsiswa zdiajarkan 

zuntuk zmenghargai zhubungan zinterpersonal zyang zpenting zdalam zkehidupan zmereka. 
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SD zNegeri z49 zPalembang, zsebagai zsalah zsatu zinstitusi zpendidikan zdasar, 

ztentunya zmemiliki zprogram zdan zstrategi zdalam zmengimplementasikan zpendidikan 

zakhlak. zOleh zkarena zitu, zpenelitian zini zakan zmengkaji zbagaimana zimplementasi 

zpendidikan zakhlak zdilakukan zdi zSD zNegeri z49 zPalembang zdan zsejauh zmana 

zimplementasi ztersebut zberkontribusi zdalam zmembentuk zkarakter zsiswa. 

Pendidikan zahlak zmerupakan zfondasi zutama zdalam zmembangun zperadaban 

zsuatu zbangsa, zdan zdi zdalamnya, zpendidikan zakhlak zmemegang zperanan zkrusial. 

zAkhlak, zyang zmencakup zmoralitas, zetika, zdan zperilaku zterpuji, zadalah zinti zdari 

zpembentukan zkarakter zsiswa zyang zutuh. zDalam zkonteks zsekolah zdasar, zfase zini 

zmenjadi zsangat zpenting zkarena zpada zusia zinilah znilai-nilai zdasar zdan zkebiasaan zbaik 

zmulai ztertanam zkuat zdalam zdiri zanak. zSD zN z49 zPalembang, zsebagai zsalah zsatu 

zinstitusi zpendidikan zdasar, zmemiliki ztanggung zjawab zbesar zdalam 

zmengimplementasikan zpendidikan zakhlak zguna zmenciptakan zgenerasi zpenerus zyang 

ztidak zhanya zcerdas zsecara zkognitif, ztetapi zjuga zmulia zdalam zbudi zpekerti. 

Menghadapi era peserta didik digital yang memiliki permasalahan krisis 

karakter, maka SD Negeri 49 Palembang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai 

moralitas dalam mendidik generasi masa depan yang berkualitas sejak di 

pendidikan dasar.  SD Negeri 49 Palembang  ini sangat menekankan pendidikan 

berbasis karakter dengan tujuan untuk menyeimbangkan kemampuan akademis 

dengan kemampuan emosional bagi peserta didiknya. Menekankan pendidikan 

berbasis karakter tentu bukanlah pekerjaan yang mudah untuk dilakukan jika dilihat 

dari letak geografis sekolah yang berada di desa, dimana status sosial ekonomi dan 

pendidikan berada di level transisi, dan merupakan sekolah baru yang 
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keberadaannya belum sepenuhnya diterima, dan masih banyak lagi kendala yang 

ada.  

Namun demikian, dengan semangat Etos Kerja dari pendidik maupun 

tenaga Implementasi Pendidikan Karakter di SD Negeri 49 Palembang , pendidik 

SD Negeri 49 Palembang, yaitu kerja keras, kerja cerdas, kerja ikhlas dan kerja 

tuntas, diyakini dapat membawa hasil yang signifikan baik dalam Prestasi 

Akademik maupun Non-Akademik. Implementasi pendidikan karakter di sekolah 

dasar sangat penting untuk dilakukan karena sekolah dasar merupakan jenjang 

pendidikan formal yang menduduki tingkat terendah dalam sistem pendidikan 

nasional. Di tingkat inilah pendidikan karakter seharusnya dimulai. Pada level ini 

anak mulai mendapatkan ilmu pengetahuan dan penanaman nilai yang berguna 

untuk masa depan mereka. Orang tua dan guru harus berkerja sama untuk 

mengarahkan anak menjadi pribadi yang baik secara akademik, spiritual dan 

emosional. Pembentukan pribadi tersebut tentu saja dilakukan secara bertahap 

sesuai dengan porsi daya tangkap dan usia anak-anak. Hal ini dikarenakan usia 

adalah salah satu elemen yang harus dipertimbangkan dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran.  

Studi kasus di SD N 49 Palembang diharapkan dapat memberikan gambaran 

mendalam mengenai bagaimana pendidikan akhlak diterapkan dalam praktik 

sehari-hari. Dengan meneliti metode, strategi, serta kendala yang dihadapi dalam 

proses pembentukan karakter siswa, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

keberhasilan dan area yang memerlukan perbaikan. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan model pendidikan akhlak 
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yang lebih komprehensif dan berkelanjutan, tidak hanya di SD N 49 Palembang, 

tetapi juga dapat menjadi referensi bagi sekolah dasar lainnya dalam upaya 

mencetak generasi yang berakhlak mulia dan berkarakter kuat. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakter siswa di SD Negeri 49 Palembang? 

2. Bagaimana implementasi pendidikan akhlak dalam membentuk karakter 

siswa di SD Negeri 49 Palembang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pendidikan akhlak di SD Negeri 49 Palembang? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakter siswa di SD Negeri 49 Palembang. 

2. Untuk mengetaui implementasi dan pelaksanaan pendidikan akhlak dalam 

membentuk karakter siswa di SD Negeri 49 Palembang. 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 

pendidikan akhlak di SD Negeri 49 Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pengembangan teori pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan 

akhlak dan pembentukan karakter di sekolah dasar. 
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2. Manfaat Praktis: Bagi SD Negeri 49 Palembang: Memberikan masukan dan 

evaluasi terhadap program pendidikan akhlak yang telah berjalan, serta 

menjadi referensi untuk perbaikan dan pengembangan di masa mendatang. 

3. Bagi Guru: Memberikan pemahaman lebih mendalam tentang strategi 

efektif dalam mengintegrasikan pendidikan akhlak dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi Siswa: Diharapkan dapat merasakan dampak positif dari pendidikan 

akhlak yang diterapkan, sehingga memiliki karakter yang lebih baik. 

5. Bagi Peneliti Lain: Dapat menjadi referensi awal untuk penelitian 

selanjutnya dengan topik yang relevan. 
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